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Abstrak

Krim merupakan sediaan topikal yang terdiri dari fase air, emulgator, dan fase minyak.
Emulgator memegang peran penting dalam sediaan krim yang mempengaruhi
homogenitas, viskositas, stabilitas, dan penampilan sediaan krim. Oleh sebab itu,
pemilihan dan konsentrasi emulgator menjadi hal yang sangat penting. Pada penelilitian
ini variasi konsentrasi Lipomulse luxe digunakan sebagai emulgator untuk mengetahui
pengaruh Lipomulse luxe terhadap sediaan krim. Sediaan krim yang akan dibuat adalah
krim aromaterapi dengan variasi Lipomulse luxe, yaitu F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%), dan
F4 (6%). Krim aromaterapi dievaluasi yang meliputi pengamatan organoleptis, uji
homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji daya tercuci, dan uji stabilitas menggunakan
metode sentrifugasi. Pengamatan organoleptis selama 28 hari menunjukkan perbedaan
konsentrasi Lipomulse luxe tidak mempengaruhi warna (putih), bau (campuran lavender
oil dan peppermint oil), dan bentuk (semi solid). Hasil homogenitas F1 menunjukkan
ukuran globul yang terdispersi lebih besar dan F4 menunjukkan ukuran globul yang
lebih kecil. Hasil viskositas menunjukkan F1 (10,1804 cP), F2 (18,016 cP), F3 (20,004
cP), dan F4 (22,768 cP), semakin besar konsentrasi Lipomulse luxe, maka semakin
besar viskositas. Hasil uji pH menunjukkan F1 (5,16), F2 (5,26), F3 (5,66), dan F4
(5,78), perbedaan konsentrasi Lipomulse luxe tidak mempengaruhi pH sediaan krim
aromaterapi. Hasil uji daya tercuci menunjukkan F1 (9,2 mL), F2 (10,2 mL), F3 (12,4
mL), dan F4 (16,0 mL), Lipomulse luxe mempengaruhi volume air yang dibutuhkan
untuk krim dapat tercuci. Hasil uji stabilitas menggunakan metode sentrifugasi
menunjukkan F1, F2, F3, dan F4 tidak stabil karena terjadi pemisahan fase. Perbedaan
konsentrasi Lipomulse luxe mempengaruhi homogenitas, viskositas, daya tercuci, dan
stabilitas sediaan krim aromaterapi. Semakin besar konsentrasi Lipomulse Iuxe
semakin kecil ukuran globul, semakin besar viskositas, dan semakin besar volume air
yang diperlukan untuk mencuci krim, dan semakin kecil volume air yang terpisah.

Kata kunci: Krim aromaterapi, Lavender oil, Peppermint Oil, Emulgator, Lipomulse luxe
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Pendahuluan

Indikator fisikokimia seperti mikromorfologi, ukuran partikel, dan potensi zeta
umumnya digunakan untuk mengevaluasi stabilitas emulsi. Distribusi yang lebih
seragam dari tetesan yang lebih kecil sering menunjukkan peningkatan stabilitas
emulsi. Selain itu, besarnya gaya tolak antar tetesan, yang diukur dengan potensi zeta,
berfungsi sebagai indikator kunci stabilitas, di mana tolak yang lebih tinggi mengurangi
kemungkinan koalesensi atau agregasi (1). Krim merupakan salah satu bentuk sediaan
topikal yang banyak digunakan karena berbagai kelebihan yang ditawarkan, seperti
konsistensi yang lembut, mudah diaplikasikan, serta mampu meningkatkan
kenyamanan dalam pemakaian. Krim terdiri dari tiga bagian utama, yaitu fase air, fase
minyak, dan emulgator (2). Emulgator yang bersifat amfifiik dapat meningkatkan
penyebaran minyak dan bahan yang tidak larut air ke dalam fase air dengan
mekanisme menurunkan tegangan antar muka yang akan mempengaruhi difusivitas
dan kohesi antar lapisan. Emulgator memegang peran penting pada stabilitas krim dan
meningkatkan penetrasi. Pemilihan jenis dan konsentrasi emulgator akan
mempengaruhi homogenitas, viskositas, dan penampilan sediaan krim (3).

Lipomulse luxe adalah sistem emulgator non-ionik yang dirancang sebagai
sistem emulsifikasi “oil-in-water (O/W)”. Komponen Lipomulse luxe adalah glyceryl
stearate, PEG-40 stearate, ceteareth-20, dan cetearyl alcohol. Keunikan Lipomulse
luxe terletak pada kemampuannya membentuk struktur kristal air (liquid crystals) yang
meningkatkan stabilitas emulsi dalam jangka panjang, bahkan pada suhu tinggi. Hal ini
memungkinkan emulsi dengan fraksi minyak tinggi (> 30%) menjadi sangat stabil.
Selain itu, krim yang menggunakan Lipomulse Iluxe memiliki tekstur halus, tidak
mengiritasi kulit, sensasi menyenangkan saat pemakaian, dan distribusi aktif yang lebih
merata pada kulit, serta kompatibel dengan berbagai bahan aktif (4). Namun, variasi
konsentrasi Lipomulse luxe dapat memberikan pengaruh berbeda terhadap karakteristik
krim yang dihasilkan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek
perbedaan konsentrasi terhadap karakteristik krim.

Salah satu produk krim potensial untuk dikembangkan adalah krim aromaterapi.
Aromaterapi adalah terapi pelengkap yang menggunakan senyawa volatile hasil
esktraksi tanaman yang berupa minyak esensial (5). Minyak esensial memiliki manfaat
pada kondisi kesehatan, seperti mengurangi stress, relaksasi tubuh, pengaturan
emosional, insomnia, dan kecemasan. Aromaterapi bekerja dengan merangsang saraf
hidung dan otak, ketika menghirup wewangian aromaterapi, aromanya akan masuk ke
rongga hidung dan kemudian merangsang sistem saraf di otak yang berperan dalam
regulasi emosi. Secara fisiologis, kandungan terapetik dari bahan aromatik akan
memperbaiki ketidakseimbangan yang terjadi dalam sistem tubuh (6). Leverder oll
diketahui memiliki efek relaksasi, menurunkan kecemasan, serta membantu kualitas
tidur, sementara peppermint oil memiliki efek menyegarkan, meningkatkan fokus, dan
memberikan sensasi dingin pada kulit (7,8). Berdasarkan hal tersebut, kombinasi kedua
minyak atsiri tersebut berpotensi memberikan efek aromaterapi yang menenangkan dan
menyegarkan.
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Namun, minyak atsiri memiliki yang mudah menguap dan kurang stabil, sehingga
diperlukan sistem penghantaran yang tepat untuk mempertahankan aktivitasnya. Krim
yang merupakan sistem emulsi dengan emulgator yang sesuai, seperti Lipomulse luxe
yang dapat menjadi menjadi pilihan untuk meningkatkan stabilitas, efektivitas, dan
kenyamanan penggunaan sediaan. Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini
akan melakukan penelitian mengenai efek perbedaan konsentrasi Lipomulse luxe
terhadap karakteristik fisik krim aromaterapi.

Metode

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Viscometer Brookfield (VP 1000), pH
meter (Mediatech pH meter digital PH-009), hot plate (HS 7 IKA, Germany), timbangan
analitik (Fujitsu FS-AR, Japan), homogenizer (D160), mikroskop (B-150POL), setrifuge
(DLAB DM 0506), buret, dan alat gelas Laboratorium (Pyrex).

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lavender oil, peppermint oil, lemak
tengkawang (shorea mecistopteryx), olive oil, triethanolamine (TEA), Lipomulse luxe,
propilen glikol, gliserin, dan aquadest.

Preparasi Krim Aromaterapi

Formulasi krim aromaterapi terdiri dari empat formula yang berbeda pada konsentrasi
Lipomulse luxe (emulgator). Formula krim aromaterapi tersebut dapat dilihat pada Tabel
1. Formula krim aromaterapi (Tabel 1.) terdiri dari fase minyak, emulgator, dan fase air.
Lemak tengkawang, olive oil, dan Lipomulse luxe, dipanaskan pada suhu 70-80 °C
(campuran 1). Propilen glikol, gliserin, dan TEA dipanaskan pada suhu 70-80 °C
(campuran 2). Campuran 1 ditambahkan ke dalam campuran 2 dan dihomogenisasi
menggunakan homogenizer dengan kecepatan 1000 rpm selama 30 menit. Campuran
dihomogenisasi hingga membentuk dispersi yang homogen dan menjaga pada suhu
35-40 °C sampai membentuk massa krim (9). Massa krim ditambahkan lavender oil dan
peppermint oil sesuai konsentrasi yang telah ditentukan, dihomogenkan, dan
dimasukkan ke dalam wadah untuk dievaluasi.

Tabel 1. Formula Krim Aromaterapi Lavender Oil dan Peppermint Oil

Konsentrasi (%)

Bahan Kegunaan F1 F2 F3 Fa
Lavenderoil ~ Aromaterapi 2 2 2 2
Peppermint Aromaterapi 2 2 2 2
oil

Basis 1 1 1 1
Lemak
Tengkawang

Olive oil Emolien 5 5 5 5
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TEA Buffer 0,5 0,5 0,5 0,5
Lipomulse Emulgator 3 4 5 6
luxe

Propilen Humektan 7 7 7 7
glikol

Gliserin Humektan 3 3 3 3
Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

Evaluasi Krim Aromaterapi

Pemeriksaan organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati warna,
bau, dan bentuk dari sediaan krim (10).

Uji homogenitas

Sampel sebanyak 1 g diletakkan pada object glass, tutup dengan deck glass dan
dilihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 100 kali. Diamati homogenitas antar
partikel pada sampel (11).

Uji viskositas

Sampel sebanyak 250 mL ditempatkan dalam beaker glass diukur menggunakan
spindle No. 6 dengan kecepatan putaran pada 12 rpm. Dilakukan pengukuran sebanyak
3 kali pengulangan. Persyaratan viskositas krim, yaitu 2000-50.000 cPs (11).

Uji pH

Sampel sebanyak 1 g diencerkan dalam 10 mL aquadest, kemudian diukur
menggunakan pH meter hingga menunjukkan pH konstan. Krim sebaiknya memiliki pH
yang sesuai dengan pH kulit, yaitu antara 4,5-6,5 (12).

Daya tercuci

Sampel sebanyak 1 g dioleskan pada punggung tangan, kemudian dicuci
dengan sejumlah volume air yang mengalir dari buret. Air dilewatkan dari buret dengan
perlahan-lahan dan diamati secara visual ada atau tidaknya sampel yang tersisa pada
punggung tangan. Dicatat volume air yang terpakai. Semakin rendah volume air, maka
sediaan krim mudah tercuci (13).

Uji stabilitas

Sampel sebanyak 5 g ditempatkan dalam tabung sentrifuge dan disentrifugasi
dengan kecepatan 3750 rpm selama 5 jam. Pengungujian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya pemisahan fase pada sampel. Jika terpisah, diukur volume air yang
terpisah (12).
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Hasil

Hasil pengamatan organoleptis

Pengamatan organoleptis terhadap krim, meliputi bau, warna, dan bentuk. Tujuan dari
pengamatan organoleptis adalah untuk mengamati secara fisik setiap formula selama
penyimpanan pada suhu kamar (20 — 25 °C) selama 28 hari. Sediaan krim aromaterapi
dapat dilihat pada Gambar 1. dan hasil dari pengamatan organoleptis dapat dilihat
dalam Tabel 2.

P

— -— _—

(a) (b) (c) (d)

Gambar 1. Sediaan krim aromaterapi (a) F1 (3%) ; (b) F2 (4%) ; (c) F3 (5%); (d)
F4 (6%)

Tabel 2. Hasil pemeriksaan organoleptis sediaan krim aromaterapi

Formulasi Warna Bau Bentuk

F1 Putih Campuran lavender Semi solid
oil dan peppermint oil

F2 Putih Campuran lavender Semi solid
oil dan peppermint oil

F3 Putih Campuran lavender Semi solid
oil dan peppermint oil

F4 Putih Campuran lavender Semi solid

oil dan peppermint oil

Keterangan:

F1 : Lipomulse luxe 3%
F2 : Lipomulse luxe 4%
F3 : Lipomulse luxe 5%
F4 : Lipomulse luxe 6%

Hasil Uji homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui ketercampuran pada
sediaan krim. Homogenitas diuji dengan menggunakan mikroskop untuk melihat globul
yang terdispersi. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Gambar 2.

376
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(2) (b) (c) (d)

Gambar 2. Sediaan krim aromaterapi (a) F1 (3%) ; (b) F2 (4%) ; (c) F3 (5%); (d) F4
(6%)

Hasil uji viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan krim
dan merupakan suatu persyaratan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir
(14). Persyaratan viskositas krim yang baik, yaitu 2.000-50.000 cPs (12,15). Sediaan
krim yang baik harus memiliki sifat aliran pseudoplastic. Hasil uji viskositas krim
aromaterapi dapat dilihat pada Gambar 3.

Uj1 viskositas

30
25
20

15

Hasil uji viskositas
(cP)

10

H-0 H-7 H-14 H-21 H-28

Gambar 3. Hasil uji viskositas krim aromaterapi

Keterangan:

F1 : Lipomulse luxe 3%
F2 : Lipomulse luxe 4%
F3 : Lipomulse luxe 5%

F4 : Lipomulse luxe 6%
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Hasil uji pH

Pengujian pH pada sediaan krim bertujuan untuk mengetahui nilai asam dan
basa dari sediaan krim (16). Sediaan krim F1, F2, F3, dan F4 yang diuji selama 28 hari
dan diuji pada hari ke-0,7, 14, 21, dan 28. Hasil uji pH krim aromaterapi dapat dilihat
pada Gambar 4.

Uji pH
7
6.5
s
% 5.5
5
4.5
H-0 H-7 H-14 H-21 H-28
] F2 ==@==F3 e=@u=F4
Gambar 4. Hasil uji pH krim aromaterapi
Keterangan:
F1 : Lipomulse luxe 3%
F2 : Lipomulse luxe 4%
F3 : Lipomulse luxe 5%
F4 : Lipomulse luxe 6%

Hasil uji daya tercuci
Pengujian daya tercuci bertujuan untuk mengetahui apakah krim mudah tercuci
atau tidak. Hasil uji daya tercuci krim aromaterapi dapat dilihat pada Gambar 5.

Volume Daya Tercuci

F1 F2 F3 F
9.2

4
10.2 12.4 16
Gambar 5. Hasil uji sentrifugasi krim aromaterapi
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Keterangan:

F1 : Lipomulse luxe 3%
F2 : Lipomulse luxe 4%
F3 : Lipomulse luxe 5%
F4 : Lipomulse luxe 6%

Hasil uji sentrifugasi

Pengujian sentrifugasi bertujuan untuk mengetahui stabilitas krim aromaterapi
yang dipengaruhi efek sentrifugal selama 5 jam dengan kecepatan 3750 rpm (12). Krim
yang tidak stabil ditandai dengan terjadinya pemisahan fase. Hasil uji setrifugasi dapat
dilihat pada Gambar 6. dan volume air hasil pemisahan fase dapat dilihat pada Tabel 3.

(a) (b) (©) (d)

Gambar 6. Sediaan krim aromaterapi (a) F1 (3%) ; (b) F2 (4%) ; (c) F3 (5%); (d) F4
(6%)

Tabel 3. Hasil uji sentrifugasi krim aromaterapi

Formula Volume air setelah diuji sentrifugasi (mL)
F1 3,7
F2 3,4
F3 2,8
F4 1,2
Keterangan:
F1 : Lipomulse luxe 3%
F2 : Lipomulse luxe 4%
F3 : Lipomulse luxe 5%
F4 : Lipomulse luxe 6%

379
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Pembahasan

Pengamatan organoleptis terhadap krim, meliputi bau, warna, dan bentuk.
Tujuan dari pengamatan organoleptis adalah untuk mengamati secara fisik setiap
formula selama penyimpanan pada suhu kamar (20 — 25 °C) selama 28 hari (10).
Sediaan krim aromaterapi dapat dilihat pada Gambar 1. Dan hasil dari pengamatan
organoleptis dapat dilihat dalam Tabel 2. Berdasarkan pengamatan organoleptis yang
dilakukan secara visual selama 28 hari, menunjukkan tidak ada perubahan bau, warna,
dan bau pada F1, F2, F3, dan F4. Perbedaan konsentrasi Lipomulse luxe tidak
mempengaruhi bau, warna, dan bentuk pada sediaan krim aromaterapi.

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui ketercampuran dalam
sediaan krim. Homogenitas berpengaruh terhadap efektivitas terapi karena
berhubungan dengan kadar obat yang sama pada setiap penggunaanya (17). Pada
sediaan krim juga diharapkan tidak terdapat partikel kasar. Tidak adanya butiran kasar
adalah positif dari kualitas krim karena menunjukkan bahwa sistem emulsi berhasil dan
memastikan tekstur yang halus dan konsisten (15). Homogenitas krim F1, F2, F3, dan
F4 menunjukkan sediaan homogen, ditandai dengan tidak adanya agregrat kasar yang
terlihat pada pengamatan mikroskop dan tidak ada globul yang berkumpul. Namun,
berdasarkan Gambar 2. perbedaan konsentrasi Lipomulse luxe mempengaruhi ukuran
globul. Pada F1 ukuran agregrat lebih besar dibandingkan F2, F3, dan F4. Semakin
kecil konsentrasi Lipomulse luxe, maka semakin besar ukuran globul. Semakin besar
konsentrasi Lipomulse luxe, maka semakin kecil ukuran globul. Hal ini merupakan salah
satu pengaruh emulgator yang mencegah terjadinya koalesensi yang membentuk
lapisan pelindung sekitar tetesan-tetesan terdispersi agar tidak saling bersatu kembali
menjadi tetesan yang lebih besar dan menjaga agar ukuran partikel tetap kecil dan
stabil (1).

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahu kekentalan dari sediaan krim
dan merupakan suatu persyaratan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir (14).
Berdasarkan SNI 16-4399-1996 persyaratan viskositas krim yang baik, yaitu 2.000-
50.000 cPs (12, 15). Sediaan krim yang baik harus memiliki sifat aliran pseudoplastic
(18). Pengujian viskositas dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28. Berdasarkan
Gambar 3. F1, F2, F3, dan F4 mengalami peningkatan viskositas. Konsentrasi
Lipomulse luxe yang rendah, menunjukkan viskositas yang rendah dan menghasilkan
krim yang lebih encer. Konsentrasi Lipomulse luxe yang tinggi, menunjukkan viskositas
yang tinggi dan menghasilkan krim yang lebih kental. Namun, krim dengan viskositas
yang tinggi menyebabkan rasa yang kurang nyaman saat digunakan. Viskositas
sediaan krim dipengaruhi oleh ukuran droplet. Ukuran droplet yang kecil akan
meningkatkan luas permukaan dan meningkatkan tahanan krim untuk mengalir dan
meningkatkan viskositas. Viskositas yang baik ditunjukkan oleh semakin tinggi nilai
viskositas, maka pergerakkan partikel akan cenderung semakin sulit, sehingga krim
akan semakin stabil (19).

Pengujian pH pada sediaan krim bertujuan untuk mengetahui nilai asam dan
basa dari sediaan krim (16). Sediaan krim F1, F2, F3, dan F4 yang diuji selama 28 hari
dan diuji pada hari ke-0,7, 14, 21, dan 28 menunjukkan hasil yang memenuhi
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persyaratan standar SNI 14-4399-1996, yaitu berkisar 4,5 — 6,5. Krim yang memiliki
nilai pH di bawah 4,5 menyebabkan iritasi pada kulit dan nilai pH di atas 6,5
menyeybabkan kulit kering dan bersisik (20). Lipomulse luxe merupakan gabungan dari
glyceryl stearate, PEG-40 stearate, ceteareth-20, dan cetearyl alcohol. Glyceryl
stearate, PEG-40 stearate, ceteareth-20 merupakan bahan nonionik, sedangkan
cetearyl alcohol merupakan fatty alcohol. Emulgator yang bersifat nonionik relatif lebih
netral, sehingga pengaruhnya terhadap pH tidak sebesar emulgator ionik. Hal tersebut
ditunjukkan pada F1, F2, F3, dan F4 yang memiliki pH cenderung stabil dan tidak
mengalami pergeserah nilai pH besar. Jenis dan konsentrasi emulgator dapat
mempengaruhi pH krim. Emulgator ionic lebih berpengaruh terhadap pH dibandingkan
nonionik (19). Stabilitas dan kenyamanan sediaan krim juga dipengaruhi oleh pH,
sehingga pemilihan emulgator harus disesuaikan dengan target penggunaan.

Uji daya tercuci bertujuan untuk mengetahui apakah krim mudah tercuci atau
tidak. Uji daya tercuci krim dilakukan dengan menggunakan air yang dialirkan melalui
buret agar mengetahui volume air yang digunakan untuk krim dapat tercuci (21).
Semakin sedikit volume air yang digunakan, maka daya tercuci krim semakin baik.
Berdasarkan Gambar 4. F1 (9,2 mL) menunjukkan volume air yang lebih sedikit
dibandingkan F2 (10,2 mL), F3 (12,4 mL), dan F4 (16 mL). Pada uji daya tercuci krim
juga dapat dipengaruhi oleh viskositas dan kecepatan pembersihan yang dapat
mempengaruhi cepat atau lambatnya krim tercuci dari permukaan kulit. Tipe krim M/A
juga mempengaruhi uji daya tercuci. Tipe krim M/A lebih mudah dicuci dan dibersihkan,
memiliki tekstur yang lembut dan mudah menyebar (22). Volume air yang besar
berbanding lurus dengan viskositas yang besar (Gambar 4 dan Gambar 5).

Pengujian stabilitas menggunakan sentrifuge bertujuan untuk mengetahui
stabilitas krim setelah pengocokan dengan kecepatan tinggi menggunakan alat
sentrifugasi. Krim dimasukkan ke dalam tabung eppendrof dengan kecepatan 3750
selama 5 jam yang ekivalen dengan efek gravitasi selama 1 tahun (23). Hasil penguijian
menunjukkan F1, F2, F3, dan F4 mengalami pemisahan fase. Hal ini menandakan
bahwa krim aromaterapi tidak stabil. Penyebabnya terjadinya ketidakstabilan krim
aromaterapi, yaitu ukuran globul fase terdispersi terlalu besar yang menyebabkan
globul cenderung menyatu (koalesensi) (Gambar 1.), viskositas yang rendah
menyebabkan fase internal mudah bergerak dan berkumpul (Gambar 3.), perbedaan
densitas fase minyak dan air terlalu besar, sehingga gaya sentrifugal mempercepat
pemisahan, dan proses homogenisasi yang kurang optimal menyebabkan distribusi
fase internal tidak homoge (24). Volume air pemisahan dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan F1 memiliki volume pemisahan yang lebih besar.
Hal tersebut juga dipengaruhi viskositas, semakin besar viskositas, semakin sulit
partikel untuk bergerak dan semakin stabil sediaan krim.

Kesimpulan

Konsentrasi Lipomulse Iluxe F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%), dan F4 (6%)
mempengaruhi homogenitas, viskositas, daya tercuci, dan stabilitas krim aromaterapi.
Semakin besar konsentrasi Lipomulse luxe semakin kecil ukuran globul, semakin besar
viskositas, dan semakin besar volume air yang diperlukan untuk mencuci krim. Krim
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aromaterapi F1, F2, F3, dan F3 menunjukkan hasil tidak stabil karena terjadi pemisahan
fase F1 (3,7 mL), F2 (3,4 mL), F3 (2,8 mL), dan F4 (1,2 mL). Disimpulkan perbedaan
konsentrasi Lipomulse luxe sebagai emulgator memperngaruhi karakteristik fisik krim
aromaterapi lavender oil dan peppermint oil.
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